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ABSTRAK 

Angelina, Angela. “Perencanaan dan Perancangan Rumah Mandiri Lansia di 

Palembang”. Laporan Perancangan, Sarjana, Program Studi Arsitektur  

Universitas Sriwijaya, 2018 

 

Manusia tentunya akan melewati proses degeneratif (penuaan) yang 

mengakibatkan menurunnya fungsi fisiologis dan daya tahan tubuh seseorang. 

Manusia lanjut usia adalah yang paling rawan dan perlu diperhatikan lebih pada 

proses tersebut. Menurut data Statistik Penduduk Lanjut Usia tahun 2014 oleh 

BPS, sebanyak 51% lansia di Sumatera Selatan memiliki keluhan sakit, dan 

hampir 66% dari yang sakit mengobati dirinya sendiri dengan obat-obatan 

(tradisional dan/atau modern) dan penanganan yang dilakukan sendiri di rumah. 

Kurangnya pengetahuan dan kemampuan menjadikan kondisi tersebut menjadi 

lebih buruk. Untuk itu, manula membutuhkan tempat tinggal dengan penanganan 

kesehatan 24 jam. Selain itu, manula pada umunya ingin bersosialisasi dengan 

teman seumurnya, untuk menghindari mereka dari penyakit tua. Untuk itu, Rumah 

Mandiri Lansia didesain untuk mencukupi kebutuhan manula bersosialisasi dan  

beraktivitas, serta untuk menghindari mereka dari penyakit tua. Selain itu, dengan 

adanya kegiatan yang menarik setiap harinya akan menghilangkan mereka dari 

rasa kesepian dan membangkitkan kualitas hidupnya. Penyelesaian desain yang 

diterapkan juga memperhatikan perilaku dari manula, seperti menempatkan ruang 

komunal di antar kamar sebagai ruang sosialisasi, peletakan tempat duduk di 

pedestrian, mengurangi penggunaan tangga, dan menampilkan fasade yang 

memberi kesan alami dan nyaman. 

 

Kata kunci: Rumah Manula, Manula Mandiri, Arsitektur Perilaku, Perilaku 

Lansia, Palembang. 
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ABSTRACT 

Angelina, Angela. “Planning and Designing of Rumah Mandiri Lansia in 

Palembang”. Design Report, Bachelor, Architecture Engineering of Sriwijaya 

University, 2018 

 

Human certainly will go through degenerative process (aging) which cause the 

declining in one's physiological function and immune system. The elderly are the 

most vulnerable and need more attention in this process. According to the 

statistics of the elderly population in 2014 by Badan Pusat Statistik (BPS), 51% of 

the elderly in South Sumatera have sick complaints, and nearly 66% of them treat 

their own selves using medication (traditional and/or modern) and done in their 

own home. Lack of knowledge and competence could worsen the condition. 

Therefore, the elderly need a place with 24 hours health care. Moreover, the 

elderly in general want to socialize with other people of the same age, to keep 

them from old age disease. For that, Rumah Mandiri Lansia is designed to meet 

the needs of the elderly to socialize and to move, also to keep them from old age 

disease. Other than that, with interesting activities everyday will keep them from 

feeling lonely and increase the quality of their life. Completion of the applied 

design also take notice on the elderly's behavior, such as placing communal space 

between rooms for socializing, placing seats on the sidewalk, reducing the use of 

stairs, and displaying facade to give natural impression and comfort. 

 

Keywords: Senior Housing, Independent Elder, Behaviour Architecture, Senior 

Behaviour, Palembang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam kehidupan ini ada hal yang tidak dapat dihindari oleh manusia, 

salah satunya yaitu menjadi tua. Masalah kesehatan akan mulai timbul ketika 

manusia mengalami proses degenartif (penuaan), proses tersebut 

mengakibatkan menurunnya fungsi fisiologis dan daya tahan tubuh seseorang. 

(Cicilia, 2016) Kondisi yang tidak memungkinkan para manula untuk tinggal 

sendiri menjadi masalah yang kerap timbul di dalam keluarga. Dengan 

berbagai alasan pekerjaan dan masalah ekonomi, akhirnya manula terkadang 

ditelantarkan atau dibawa ke panti jompo. 

Menurut data Statistik Penduduk Lanjut Usia tahun 2014 oleh BPS, 

sebanyak 51% lansia di Sumatera Selatan memiliki keluhan sakit, dan hampir 

66% dari yang sakit mengobati dirinya sendiri dengan obat-obatan 

(tradisional dan/atau modern) dan penanganan yang dilakukan sendiri di 

rumah. Dari data tersebut dapat dilihat para manula masih enggan untuk 

berobat ke fasilitas kesehatan, dokter, atau rumah sakit. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan ekonomi dan fisik dari manula untuk 

berobat sendiri ke fasilitas kesehatan, kurangnya pengetahuan untuk berobat, 

dan kurangnya perhatian dari keluarga/ anak untuk membawa mereka berobat. 

Oleh karena itu, para manula membutuhkan tempat tinggal dengan perawatan 

sehari-hari dan pelayanan kesehatan 24 jam. 

Sebagian besar manula tinggal bersama anggota keluarganya agar dapat 

dijaga dan dirawat. Namun konflik rumah tangga akan muncul, adanya 

ketidak cocokan antara manula dengan menantu atau mertua, dsb. Hal 

tersebut mengakibatkan kondisi yang tidak nyaman dalam suatu rumah 

tangga, dan berujung dengan membawa orang tua ke panti jompo atau bahkan 

keinginan sendiri dari manula untuk tinggal di panti jompo. 

Manula yang tinggal di panti jompo tentu ingin mendapatkan pelayanan 

yang lebih baik daripada mereka hidup mandiri. Rumah Mandiri Lansia yang 

diharapkan akan menjadi tempat tinggal yang lebih baik, dimana mereka 
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dapat bersosialisasi dengan teman baru, melakukan hobinya dengan fasilitas 

yang memadai, dan memiliki tempat tinggal yang layak dan dapat 

mendukung kondisi fisik dan kesehatan jiwa maupun raga mereka. 

Lingkungan tempat tinggal yang baik, pastinya akan mendukung kualitas 

hidup penghuninya. Untuk itu, sebaiknya lokasi berada jauh dari kebisingan 

kota dengan kondisi udara yang sehat. 

Keinginan para manula untuk hidup lebih layak agar tidak merasa 

ditelantarkan yaitu dengan menempatkannya di tempat yang lebih baik dari 

tempat tinggalnya yang sekarang. Dengan demikian, Rumah Mandiri Lansia 

bukanlah menjadi tempat untuk menelantarkan orang tua, tapi lebih menjadi 

tempat tinggal yang lebih baik untuk orang tua. Konsep yang akan dibahas 

dalam desain Rumah Mandiri Lansia ini yaitu tempat tinggal dengan 

pelayanan dan fasilitas lengkap seperti laundry, housekeeping, dan perawatan 

siap tanggap 24 jam serta dengan pelayanan ambulance dalam keadaan 

darurat. 

Terdapat juga fasilitas yang diperlukan untuk mendukung kegiatan 

manula berupa ruang komunal, ruang karaoke, taman, area meditasi, jogging 

track, dan lain-lain. Serta untuk menunjang pelayanan kesehatan, Rumah 

Mandiri Lansia menyediakan ruangan pengecekan kesehatan dan fasilitas 

kendaraan untuk keadaan darurat. Ruang gerak di dalam bangunan maupun di 

luar akan didesain dengan standar ruang untuk kaum difabel (dalam keadaan 

darurat). Lingkungan di dalam maupun di sekitar bangunan akan didesain 

dengan mengurangi resiko kecelakaan bagi para lansia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang tempat tinggal dimana lansia dapat beraktivitas 

secara mandiri/ tanpa bergantung pada orang lain? 

2. Bagaimana sirkulasi, pola ruang, dan material yang dapat 

memudahkan aktivitas para lansia dan mengurangi resiko kecelakaan? 
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1.3. Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dan sasaran dalam perancangan Rumah Mandiri Lansia adalah 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan tempat tinggal yang layak dan nyaman bagi manula 

dengan fasilitas terbaik dan pelayanan kesehatan 24 jam. 

2. Meningkatkan psikologis para manula agar tidak merasa ditelantarkan. 

3. Membantu manula untuk kembali bersosialisasi, berolahraga, dan 

melakukan aktivitas yang produktif dalam mengisi waktu luang untuk 

menghindari mereka dari penyakit tua. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pembahasan perencanaan proyek ini meliputi beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi permasalahan yang mempengaruhi psikologis dan 

emosi para manula. 

2. Merencanakan desain bangunan yang nyaman dan aman bagi para 

manula yang hidup mandiri (tanpa ketergantungan pada orang lain). 

3. Ruang lingkup desain hanya untuk lansia yang potensial (yang dapat 

melakukan pekerjaan/kegiatan produktif).  

 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Mencakup uraian tentang latar belakang perancangan, rumusan masalah 

dalam perancangan, tujuan dan sasaran perancangan, dan sistematika 

pembahasan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi penjelasan umum mengenai lansia yang meliputi definisi dan 

klasifikasi lansia, kebutuhan lansia, dan permasalahan di usia lanjut. Serta 

peraturan atau dasar dalam merancang bangunan dan lingkungan yang harus 

ada dan aman untuk lansia. Bab ini juga akan membahas tinjauan objek 
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sejenis, tinjauan fungsional, dan data lapangan yang diperlukan dalam 

mendesain. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Berupa tahapan kegiatan perancangan, yang meliputi pengumpulan data 

penunjang dalam merancang, analisa pendekatan perancangan, serta 

menjabarkan kerangka berpikir perancangan bangunan Rumah Mandiri 

Lansia ini. 

BAB IV ANALISA PERANCANGAN 

Mencakup analisa fungsional, analisa spasial/ruang, analisa tapak, analisa 

geometri dan enclosure, serta sintesa analisa perencanaan dan perancangan. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Berisi hasil akhir dari analisa terhadap rumusan masalah yang terdapat di bab-

bab sebelumnya. Merupakan uraian konsep perancangan bangunan Rumah 

Mandiri Lansia. 
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